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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahmud Yunus menegaskan, perkawinan ialah akadaao#on laki
istri untuk memenuhi hajat jenisnya menurut yarajutioleh syariat.Syekh
Kamil Muhammad ‘Uwaidah mengungkapkan menurut beahaikah berarti
penyatuan. Diartikan juga sebagai akad atau hulmubgédan. Selain itu, ada
juga yang mengartikannya dengan percamptirBalam pasal 1 Bab |
Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 tanggadhnuari 1974
dinyatakan; "Perkawinan ialah ikatan lahir batinasm seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuambantuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkéwmh&nan Yang Maha
Esa"® Dalam Pasal 2 KHI, perkawinan menurut hukum Isladelah
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atsitsaagan ghalizharuntuk
menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupibkeaiah

As Shan’ani dalam kitabnya memaparkan balamanikah menurut
pengertian bahasa ialah penggabungan dan salingaso&kan serta

percampuran. Kata “nikah” itu dalam pengertianr§péubuhan” dan “akad”.

"Mahmud YunusHukum Perkawinan dalam Islandakarta: PT Hidakarya Agung, Cet.
12, 1990, him. 1.

’Syekh Kamil Muhammad ‘Uwaidatil-Jami Fi Fighi an-NisaTerj. M. Abdul Ghofar,
"Figih Wanita", Jakarta: Pustaka al-Kautsar, £81.2002, him. 375.

*Muhammad Amin SumaHukum Keluarga Islam di Dunia Islandakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004, him. 203.

“Saekan dan Erniati Effendiejarah Penyusunan Kompilasi Hukum Islam di Indianes
Surabaya: Arkola, 1977, him. 76.



Ada orang yang mengatakan “nikah” ini kata majan dagkapan secara
umum bagi nama penyebab atas sebab. Ada juga yangatakan bahwa
“nikah” adalah pengertian hakekat bagi keduanyan dalah yang
dimaksudkan oleh orang yang mengatakan bahwa kétah” itu musytarak
bagi keduanya. Kata nikah banyak dipergunakamdalead. Ada pula yang
mengatakan bahwa dalam kata nikah itu terkandunggsgan hakekat yang
bersifat syari. Tidak dimaksudkan kata nikah italain al-Qur'an kecuali
dalam hal akad.

Dari berbagai pengertian di atas, meskipun redglisberbeda akan
tetapi ada pula kesamaannya. Karena itu dapat pligkan perkawinan ialah
suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan hapukglamin antara laki-
laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagihidup
berkeluarga yang diliputi rasa ketentraman serthkaayang dengan cara

yang diridhai Allah SWT. Dalam konteks ini Rasudllbersabda:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari AburBak Nafi' al-'Abdiy
dari Bahz dari Hammad bin Salamah dari Tsabit damias;
sesungguhnya beberapa orang sahabat Nabi S.A. Yanpekepada
isteri-isteri Nabi S.A.W. mengenai yang dilakukaelidu secara
diam-diam. Di antara mereka ada yang mengatakanadra tidak
menikah dengan wanita. Ada yang mengatakan baheaidik
pernah makan daging. Dan ada pula yang mengatakianwabdia
tidak pernah tidur dengan memakai alas. Mendenghirtln, Nabi
S.A.W. memuji kepada Allah. Dan selanjutnya bellzersabda:
"Apa sih maunya orang-orang itu dengan ucapanny@? ta
Sesungguhnya aku disamping sembahyang juga tidwardping
berpuasa juga berbuka. Dan aku juga menikah demgarita.
Barangsiapa yang tidak suka akan sunnahku, makabukan
termasuk golonganku” (HR. Muslim).

Dalam konteksnya pada masyarakat Desa Hadipolornkaea Jekulo
Kabupaten Kudus, bahwa ada orang yang melakukaah nilalam bentuk
nikah sirri. Biasanya dilakukan ijab dalam kalangan terbadasnuka Pak
Kiai atau tokoh agama, tanpa kehadiran petugas Kd#h, tentu saja tidak
memiliki surat nikah yang resmi. Dalam Pasal 2 a¥atndang-Undang
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 ditegaskan bahwatiagpperkawinan
dicatat menurut peraturan perundang-undangan yenhaki.

Nikah sirri secara agama adalah sah manakala memenuhi sgarat d
rukun. Meskipun demikian, karena pernikahan terséilak tercatat maka
dalam hukum positif dianggap tidak sah karena tdiakui negara (dasarnya
Pasal 1 ayat 2 UU No. 1 Tahun 1974).

Implikasi terhadap anak, bahwa anak yang dilahidiam pernikahan
sirri tersebut dianggap anak tidak sah, sehingga haeyapomyai hubungan

hukum dengan ibunya dan tidak mempunyai hubungakurhudengan

"Moh Idris Ramulyo,Tinjauan Beberapa Pasal Undang-Undang Nomor. 1 fiah974
dari Segi Hukum Perkawinan Isladakarta: PT Bumi Aksara, 2002, him. 224.



ayahnya. Akibatnya, anak tidak mempunyai hak meoielkrwaris dari ayah
tersebut melainkan hanya mempunyai hak waris taghéminya saja.

Dalam Pasal 42 UU No. 1/1974 (Undang-Undang Tentang
Perkawinan) bahwa "Anak yang sah adalah anak ydalgirdan dalam atau
sebagai akibat perkawinan yang sah". Pasal 43 Jayaényatakan: " Anak
yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempuniyabungan perdata
dengan ibunya dan keluarga ibunya”. Demikian puddard Pasal 99
Kompilasi Hukum Islam (KHI) ditentukan bahwa (a)ri@&k sah adalah anak
yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yaaig &) Hasil pembuahan
suami istri yang sah di luar rahim dan dilahirkdehastri tersebut. Pasal 100
KHI berbunyi: "anak yang lahir di luar perkawinaranya mempunyai
hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ib&nya".

Pada masyarakat Desa Hadipolo Kecamatan Jekulopiisdu Kudus
ada suatu keunikan tersendiri yaitu ada kasusyamg@ sudah memiliki istri
namun tidak di karuniai anak menikah lagi denganitadain dalam bentuk
pernikaharsirri (ada lima keluarga). Menikadirri tersebut dilakukan dengan
maksud untuk sekedar mendapatkan anak. Setelah dabk maka tidak
berapa lama kemudian wanita itu dicerai dan anak lasil pernikahan
tersebut diurus dan diasuh oleh istri tertua darnjgahan yang sah. Dengan
kata lain, pemeliharaan (pengasuhan anak) adaphdlka bapak bahkan akta

kelahiran anak mengikuti pernikahan yang sah daritertua (pertama).

8Moh Idris RamulyoHukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acaraafian
Agama dan Zakaf004, him. 39



Berdasarkan keterangan dan masalah tersebut megdgeneliti
memilih judulTinjauan Hukum Islam tentang Penisbatan Anak Hasil
Perkawinan Sirri (Studi Kasus di Desa Hadipolo Kmeedan Jekulo

Kabupaten Kudus)

B. Perumusan M asalah

Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakanasesraurat
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicafikambannya. Bertitik
tolak dari latar belakang masalah terdahulu, makagymenjadi pokok
permasalahan dalam skripsi ini yaitu bagaimanaustanak nikahsirri

menurut masyarakat Hadipolo ditinjau dalam perspkeam?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini untuk getahui status

anak nikabsirri menurut masyarakat Hadipolo ditinjau dalam persplskam

D. Teaah Pustaka

Sepanjang penelusuran peneliti, ada beberapa ti@mejiang telah
membahas persoalan suami yang beristri dua, tiggp@aempat, namun
dalam kategori pernikahan poligami yang tercataheftian yang dimaksud
di antaranya:

Skripsi yang disusun oleh Dewi Durrotun dengan fuddikah Siri

dan Akibatnya terhadap Kejiwaan Anak di Kecamatamdgalam Kabupaten

°Jujun S. Suriasumantilsafat llmu Sebuah Pengantar Popyldakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1993, him. 312.



Demak (Analisis BKI)" Dalam kesimpulannya, penyusun skripsi ini
mengungkapkan bahwa nikalri dan akibatnya terhadap kejiwaan anak di
Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak vyaitu anak agienpinder
bergaul, pemurung, merasa sedih, bolos sekolaimgseerdusta. Nikalsirri
bagi yang tengah punya istri akan menghambarkah kasg sedang tumbuh
dalam keluarganya. Anak-anak harus mau minum "cay@ag berisi anggur
yang pahit". Tokoh dan simbol ayah sebagai pelakseasih di dalam
keluarga memudar. Kedua orang tua yang melahirkencka tidak lagi
bersatu dalam kesatuan kasih. Anak-anak dari kgdugangbroken-home
benar-benar hidup dalam problem dari suatu keretgla®ag menegangkan.
Dari sini jelaslah bahwa kondisi kejiwaan anak disB Lempuyang sangat
disayangkan bisa terjadi kenyataan yang pahit Karena sebagaimana
pengakuan Ningsih anak sulung dari ibu Siti Zaimaénuturkan, ia malu
dengan sikap kawan-kawannya yang menganggap agak sayang pada
keluarga. Ayah dianggap sebagai pria yang hanyauragrhawa nafsunya.
Kadang ia iri melihat kehidupan keluarga orang lgamg ayahnya begitu
sayang pada keluarga. Berbeda dengan ayahnya Nibgkiva menurutnya
ayah tidak kasihan pada ibu. Maka terkadang Ningmhyendiri dan minder
bergaul, belajar pun kadang males apalagi jika hatliibu dalam
kesendiriannya menangis

Akibat nikah siri terhadap kejiwaan anak ditinjau dari bimbingan
konseling Islam yaitu anak akan mengalami mindergdd, pemurung,

merasa sedih, bolos sekolah, sering berdusta. ddaar itu, maka dalam



penanggulangannya, memerlukan bermacam-macam usaitara lain
melalui bimbingan dan konseling Islam. Dalam kaiteemgan terganggunya
kejiwaan anak bahwa jenis-jenis kejiwaan anak ddule desa (Desa
Lempuyang dan di Desa Tlogodowo) tersebut maka ndamaengatasi
kejiwaan ini perlu adanya bimbingan dan konselisigrh. Dalam kaitannya
dengan dakwah, bahwa dakwah terhadap masyarakatlleespuyang dan di
Desa Tlogodowo sangat penting untuk mengubah pgreegng tua dan anak
yang keliru dan menyesatkan itu. Dengan dakwahtahparapkan, kesalahan
persepsi dan pandangan para orang tua dan anak diapaskan, karena
dakwah itu sendiri adalah mengajak orang kepada&ria@hn, mengerjakan
perintah, menjauhi larangan agar memperoleh keledragli masa sekarang
dan yang akan datang

Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan batemalifan ini
berbeda dari penelitian yang telah dikemukakantas.aDengan kata lain
penelitian sebelumnya, belum menjawab dan menyetenutiang status anak

nikahsirri menurut masyarakat Hadipolo, hukum Islam dan hujasitif.

. Metode Pendlitian

Metode penelitan bermakna seperangkat pengetabotang langkah-
langkah sistematis dan logis dalam mencari datay yaerkenaan dengan

masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diarkb8impulan dan selanjutnya



dicarikan cara pemecahannya. Metode penelitianndadiripsi ini dapat
dijelaskan sebagai beriktft:
1. JenisPendlitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangéield research, yaitu
penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala ptxistiwa-peristiwa
yang terjadi pada kelompok masyarakatTujuannya adalah untuk
mempelajari keadaan suatu unit sosial. Adapun lokasy akan dijadikan
penelitian adalah Desa Hadipolo Kec. Jekulo Kaldusu
2. Sumber Data
1. Data Primer, yaitu data yang langsung yang sedgraroleh dari
sumber data oleh penyelidik untuk tujuan yang kbusu Data yang
dimaksud adalah hasil wawancara dengan para piima& keluarga:
Jupri, Abdul Hadi, Ihwan, Sulastri, Suriem) yanglakekan nikah
sirri, juga wawancara dengan tokoh masyarakat dan ulama.
2. Data Sekunder, yaitu data yang mendukung dataepyidn antaranya
dokumen dari desa, buku-buku atau kitab yang bergdn dengan

judul skripsi ini.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Interview(wawancara)

%Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosialogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1991, him. 24.

YSyharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiakarta: Rineka
Cipta, Cet. I, 1998, him. 15

Ywinarno SurahmadPengantar Penelitian-Penelitian lImiah, Dasar Metodeknik
Edisi 7, Bandung: Tarsito, 1989, him. 134-163.



Wawancara atainterview adalah percakapan dengan maksud
tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua belahalp yaitu
pewawancara irfterview) dan yang memberikan jawaban atas
pernyataan itd®> Adapun pihak-pihak yang dimaksud adalah para
pihak yang melakukan nikagirri, tokoh masyarakat dan ulama.:

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data dalam bérupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,agtgsnotulen rapat,
agenda dan sebagain{fa.Dalam hal ini penulis menggunakan
dokumentasi yang langsung diambil dari obyek peragam

(dokumentasi dari Desa Hadipolo Kec. Jekulo Kaldug).

4. Metode Analisis Data
Data-data hasil penelitian yang telah terkumpul keiian dianalisis
dengan metode deskriptif kualittif. Metode ini dépkan dengan cara
menganalisis dan menggambarkan latar belakang gmattlka Hukum
terhadap status anak hasil niksilri di Desa Hadipolo Kec. Jekulo Kab.

Kudus ditinjau dari sudut hukum Islam.

F. Sistematika Penulisan

Untuk dapat dipahami urutan dan pola berpikir dalisan ini, maka

skripsi disusun dalam lima bab. Setiap bab mersitek muatan isi yang satu

¥ exy J. MoelongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000, him. 135
Y*Suharsimi Arikuntopp.cit.,hlm. 206
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sama lain saling melengkapi. Untuk itu, disusutesmsitika sedemikian rupa
sehingga dapat tergambar kemana arah dan tujuatulisan ini.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang merupakars ¢emsar dari
keseluruhan pola berpikir dan dituangkan dalam é&mtyang jelas serta
padat. Atas dasar itu deskripsi skripsi diawaligienlatar belakang masalah
yang terangkum di dalamnya tentang apa yang meajasan memilih judul,
dan bagaimana pokok permasalahannya. Dengan pebhggansecara sekilas
sudah dapat ditangkap substansi skripsi. Selargutnyuk lebih memperjelas
maka dikemukakan pula tujuan penelitian yang memgaada perumusan
masalah. Penjelasan ini akan mengungkap seberabasignifikansi tulisan
ini. Kemudian agar tidak terjadi pengulangan damijipkakan maka
dibentangkan pula berbagai hasil penelitian tertilajaang dituangkan dalam
tinjauan pustaka. Demikian pula metode penulisamgkap apa adanya
dengan harapan dapat diketahui apa yang menjadbesumiata, teknik
pengumpulan data dan analisis data. Pengembangdamgadian tampak
dalam sistematika penulisan. Dengan demikian, daknpertama ini tampak
penggambaran isi skripsi secara keseluruhan namamdatu kesatuan yang
ringkas dan padat guna menjadi pedoman untuk balnakeketiga, bab
keempat, dan bab kelima.

Bab kedua tinjauan umum nikah sirri yang melip(gengertian nikah
sirri, syarat dan rukun nikah, macam-macam nikkifaa nikah sirri.

Bab ketiga berisi gambaran umum tentang nikah diirdiesa Hadipolo

Kec. Jekulo Kab. Kudus yang meliputi letak geogrdfiesa Hadipolo Kec.
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Jekulo Kab. Kudus, gambaran umum kehidupan sosmedyarakat Desa
Hadipolo, faktor-faktor yang melatarbelakangi niksihri pada masyarakat
Hadipolo Kec. Jekulo Kab. Kudus, status akibat Imikari pada masyarakat
Hadipolo Kec. Jekulo Kab. Kudus.

Bab keempat berisi analisis status anak nikahrsienurut masyarakat

Hadipolo ditinjau dalam perspektif hukum Islam

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpusanan dan

penutup.



